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Abstrak 
Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan penggunaan zat-zat gizi. 
Dibedakan antara status gizi buruk, kurang, baik dan lebih. Berdasarkan pengalaman selama ini, banyak 
sekolah belum pernah melakukan pengukuran status gizi pada siswa. Kondisi tersebut juga terjadi pada 
siswa sekolah SDN Sidodadi I Kec Taman Kab Sidoarjo yang belum pernah melakukan pengukuran 
status gizi secara riel, dan pihak guru masih menjadikan pengukuran tinggi badan dan berat badan sebagai 
pelengkap bank data SDN Sidodadi I. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran status gizi pada siswa dan mengetahui faktor-faktor apa 
yang mempengaruhi status gizi pada siswa. Peneliti ini merupakan penelitan survei. Dengan populasi 
penelitian ini adalah siswa SDN Sidodadi I yang berjumlah 312 orang. Instrument yang digunakan adalah 
IMT/U dan analisis  data yang digunakan persentase. 
Bedasarkan hasil penelitian, siswa yang termasuk kategori sangat kurus berjumlah 7 siswa ( 2,24%), 
kategori kurus berjumlah 12 siswa (3,84%), kategori normal berjumlah 214 siswa (68,50%), kategori 
gemuk berjumlah 37 siswa dengan (11,86%), dan kategori obesitas berjumlah 42 siswa dengan (13,46%). 
Jadi gambaran status gizi siswa SDN Sidodadi I mayoritas normal. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi status gizi yakni tingkat pendidikan, tingkat pekerjaan dan tingkat pendapatan orang 
tua.siswa SDN Sidodadi I Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. 
Kata Kunci : status gizi.   
Abstract 
Nutrient status is body condition  as a result of food consumtion and the use of nutrient substance. 
Different between the worst, worse, good and better nutrient status. Based on the experience, Many 
schools don’t conduct nutrient measure ment status to their student. The condition also happens in 
Sidodadi I Elementary School, Taman Sidoarjo. They never conduct nutrient status measurement for real, 
and teachers still use height and weight measurement as the complition of data bank On  Sidodadi I 
elementary school. The purpose of the study is to know nutrient status  description on students and to know 
what factors which influencing nutrient status on students, in this case the researcher uses survey method. 
Research population uses Sidodadi I Elementary School students,which concict of 312 students. which is 
the  instruments used IMT/U and data analysis for prosentase. Based on the result , they are 7 students who 
have thin-nest  criteria with 2,24% , 12 students who have thin criteria with 3.84%, 214 students who have 
normal criteria with 68,50% , 37 students who have fat criteria with 11,86% and 42  students who have 
obesitas criteria with 13,46% . The conclusion of student’s nutrient status in Sidodadi I Elementary School 
is normal, and the factors which influence the nutrient status are educational level, occupation level and the 
parent’s student of Sidodadi I Elementary School in come. 
Keywords: nutrient status 
PENDAHULUAN 
Gizi merupakan suatu proses organisme 
menggunakan makanan yang dikonsumsi secara normal 
melalui proses digesti, absorbsi, transportasi, 
penyimpanan, metabolisme dan mengeluarkan zat-zat 
yang tidak digunakan untuk mempertahankan kehidupan, 
pertumbuhan dan fungsi normal dari organ-organ, serta 
menghasilkan energi (Supariasa,dkk, 2002). Untuk 
mengetahui kecukupan gizi pada manusia dapat 
dilakukan dengan cara mengetahui status gizinya. 
Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat 
konsumsi makanan dan penggunaan zat-zat gizi. 
Dibedakan antara status gizi buruk, kurang, baik dan 
lebih. “Maka secara klasik kata gizi hanya dihubungkan 
dengan kesehatan tubuh, yaitu untuk menyediakan 
energi, membangun dan memelihara jaringan tubuh, serta 
mengatur proses-proses kehidupan dalam tubuh” 
(Almatsier, 2009:3). 
Untuk dapat menentukan keadaan gizi seseorang, 
diperlukan ukuran-ukuran tertentu. Proses perubahan 
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keadaan gizi seorang dari keadaan sehat hingga dirinya 
merasa sakit, memakan waktu yang lama sekali. Bahkan 
orang sering menyadari bahwa dirinya dalam keadaan 
gizi yang kuat atau tidak sempurna. Keadaan semacam 
ini hanya dapat diketahui dengan pemeriksaan-
pemeriksaan khusus, misalnya dengan kadar zat-zat 
tertentu darah atau jaringan. Secara mudah dapat 
ditentukan dengan membandingkan dengan seseorang 
yang dalam keadaan sehat .  
Penilaian status gizi dapat dibagi menjadi 2 cara 
yaitu penilaian status gizi  secara langsung dan tidak 
langsung antara lain: penilaian status gizi secara langsung 
dapat dibagi menjadi 4 penilaian yaitu antropometri, 
klinis, biokimia dan biofisik sedangkan penilaian status 
gizi secara tidak langsung dapat dibagi 3 yaitu: survei 
konsumsi makanan, statistik vital dan faktor ekologi 
(Supariasa, 2002: 24). 
Pada lokakarya Antropometri tahun 1975 telah 
diperkenalkan Baku Harvard. Berdasarkan semiloka 
Antropometri, Ciloto 1991 telah direkomendasikan 
penggunaan baku rujukan WHO–NCHS (Gizi Indonesia, 
Vol . XV No.2 tahun 1990). 
Menurut baku Harvard status gizi dapat dibagi 
menjadi 4 yaitu: 
1. Gizi lebih untuk over weight, termasuk 
kegemukan dan obesitas. 
2. Gizi baik untuk well nourished, 
3. Gizi kurang untuk under weight yang mencakup 
mild dan moderate PCM (Protein Calori 
Malnutrition). 
4. Gizi buruk untuk severe PCM, termasuk 
marasmus, marasmik-kwashiokor dan 
kwashiorkor (Supariasa, 2002:73). 
Untuk dapat menentukan klasifikasi status gizi 
tersebut diperlukan ada batasan-batasan. Batasan ini di 
setiap negara relatif berbeda, hal ini tergantung 
kesepakatan para ahli gizi di negara tersebut, berdasarkan 
hasil penelitian empiris dan keadaan klinis. Penentuan 
hasil survei status di Indonesia bedasarkan keputusan 
mentri kesehatan tahun 2010 menggunakan Indeks Masa 
Tubuh / Umur (IMT/U). 
Berdasarkan pengalaman selama ini, banyak 
sekolah belum pernah melakukan pengukuran status gizi 
pada siswa. Kondisi tersebut juga terjadi pada siswa 
sekolah SDN SIDODADI I Kec Taman Kab Sidoarjo 
yang belum pernah melakukan pengukuran status gizi 
secara riel, dan pihak guru masih menjadikan pengukuran 
tinggi badan dan berat badan sebagai pelengkap bank 
data yang akan diserahkan kepada dinas kecamatan 
sekolah, sehingga pengukuran status gizi yang meliputi 
berat badan dan tinggi badan setiap tahun dilakukan 
tanpa pemberitahuan hasil kategori status gizi kepada 
siswa. 
Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : 
“Survei Pengukuran Status Gizi Pada Siswa SDN 
Sidodadi I Kec Taman Sidoarjo”.  
. 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan 
analisis kuantitatif, karena data berupa angka-angka dan 
analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2010:23). 
Penelitian non eksperimen adalah lebih menekankan pada 
validitas eksternal. 
Dalam skripsi ini menggunakan penelitian 
populasi, yang menjadi subyek penelitian adalah siswa 
siswi SDN Sidodadi I Kec. Taman Kab. Sidoarjo dengan 
jumlah murid 306 Siswa, laki-laki 164 Siswa, dan 
perempuan 142 siswa. 
Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian, secara garis besar 
alat pengumpulan data ada dua kategori, yaitu tes dan 
non tes (Maksum, 2006:47). Dalam penelitian ini 
instrumen yang digunakan untuk mengukur status gizi 
siswa adalah Antropometri Gizi dengan menggunakan 
IMT/U dan pengumpulan data siswa siswi diperoleh dari 
pendataan Dapodikdas di SDN Sidodadi 1 Taman 
Sidoarjo 
Antropometri sebagai indikator status gizi dapat 
dilakukan dengan mengukur beberapa parameter 
(Supariasa dkk, 2002:38). Parameter adalah ukuran 
tunggal dari tubuh manusia, parameter yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain: umur, berat badan dan 
tinggi badan. 
Selain butiran-butiran tes pengukuran tersebut, 
penulis juga menggunakan alat tes tambahan dan sarana 
prasarana sebagai pendukung berlangsungnya proses 
pengambilan data, adapun alat-alat dan sarana prasarana 
pendukung lainnya sebagai berikut: 
1. Tempat  
2. Timbangan berat badan  
3. Mikrotoa  
4. Alat tulis 
 
Analisis data dalam Penelitian ini adalah dengan 
menggunakan perhitungan statistik yaitu Persentase. 
 P =                          
 
Keterangan : 
P  = Persentase (nilai akhir) 
n  = Jumlah nilai realita yang diperoleh  
N = Jumlah harapan yang diperoleh  (Arikunto. 2009 : 
236) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
Pada bab ini berisi tentang hasil survei 
pengukuran status gizi pada 312 siswa di SDN Sidodadi 1 
di Kecamatan Taman Sidoarjo menghasilkan status 
pengukuran gizi siswa seperti yang tersaji pada tabel 1 
berikut ini : 
Tabel 1 Status Gizi Siswa Putra SDN Sidodadi 1 di 
Kecamatan Taman Sidoarjo 
Kriteria Status Gizi Siswa Putra 
SDN Sidodadi 1 N  Prosentase 
Gemuk 16 9.76% 
Kurus 10 6.09% 
Normal 106   65% 
Obesitas 28   17% 
Sangat Kurus 4 2.4%
Total 164 99.95% 
Tabel 2 Status Gizi Siswa Putri SDN Sidodadi 1 di 
Kecamatan Taman Sidoarjo 
Kriteria Status Gizi Siswa Putri 
SDN Sidodadi 1 N Prosentase 
Gemuk 21 14.20% 
Kurus 2 1.40% 
Normal 108 72.97%
Obesitas 14 9.45% 
Sangat Kurus 3 2.02% 
Total 148 100% 
Tabel 3 Status Gizi Siswa Keseluruhan SDN Sidodadi 1 
di Kecamatan Taman Sidoarjo 
Kriteria Status Gizi Siswa 
Keseluruhan SDN Sidodadi 1 N Prosentase 
Gemuk 37 11.86% 
Kurus 12   3.84% 
Normal 214 68.58% 
Obesitas 42 13.46%
Sangat Kurus 7   2.24% 
Total 312 100% 
 
Tabel 4 Distribusi Survei Pengukuran Status Gizi Siswa 
Berdasarkan Tingkat Pendidikan Orang Tua Siswa di 
SDN 1 Sidodadi di Kecamatan Taman – Sidoarjo 
Tingkat 
Pendidik
an 
Kriteria status gizi 
∑n % normal Kurus Gemuk Obesitas 
Sanga
t 
kurus 
Tidak 
Sekolah 4 0 0 1 0 5 1.6 
SD 35 0 5 6 1 47 15 
SMP 27 3 3 4 3 40 13 
SMA 130 7 24 24 3 188 60.2 
Pergurua
n Tinggi 21 4 1 6 0 32 10.2 
Total 217 14 33 41 7 312 100 
 
Tabel 5 Distribusi Survei Pengukuran Status Gizi Siswa 
Berdasarkan Tingkat Pekerjaan Orang Tua Siswa di SDN 
1 Sidodadi di Kecamatan Taman – Sidoarjo 
 
Tingkat 
Pekerjaan 
Kriteria status gizi ∑n % 
normal Kurus Gemu
k
Obesi
tas 
Sangat 
kurus 
Tidak 
Bekerja 3 0 1 2 0 6 2 
Petani  1 1 0 1 0 3 1 
Swasta  136 10 24 27 6 203 65 
Wiraswasta  24 0 3 5 0 32 10 
PNS/TNI/ 
POLRI 50 3 5 8 2 68 22 
Total 217 14 33 43 8 312 100 
 
Tabel 6 Distribusi Survei Pengukuran Status Gizi Siswa 
Berdasarkan Tingkat Pendapatan Orang Tua Siswa di 
SDN 1 Sidodadi di Kecamatan Taman – Sidoarjo 
Tingkat 
Pendapata
n 
Kriteria status gizi 
∑n % normal Kurus Gemuk Obesitas Sangat 
kurus 
< 1jt 29 1 4 7 2 43 14 
1jt – 2jt 132 9 20 22 3 186 59 
> 2jt 56 4 9 12 2 83 27 
Total 217 14 33 41 7 312 100 
 
Pembahasan 
1. Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Status Gizi 
Siswa 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian 
besar tingkat pendidikan orang tua dari responden yaitu 
berpendidikan SMA  berjumlah 188 orang (60.2%). Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar orang tua 
siswa mengenyam pendidikan formal minimal SMA. 
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan sangat 
berpengaruh terhadap penerimaan informasi tentang gizi. 
Tingkat pendidikan yang rendah berhubungan dengan 
peningkatan resiko kesehatan Hitchock, Schubert & 
Thomas (dalam Khasanah: 2012). Status pendidikan 
adalah lamanya tahun pendidikan formal yang 
diselesaikan seseorang. Orang tua yang berpendidikan 
cenderung memberikan perhatian dan terlibat secara 
positif, mempunyai keinginan yang luas untuk ingin lebih 
tahu mengenai penatalaksanaan gizi seimbang dan ini 
akan berpengaruh terhadap status gizi anak. 
Jadi tingkat pendidikan orang tua dapat 
mempengaruhi status gizi siswa yang dapat 
mempengaruhi dalam pemenuhan status gizinya. 
2. Tingkat Pekerjaan Orang Tua Terhadap Status Gizi 
Siswa 
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Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian 
besar orang tua siswa bekerja swasta yaitu 203 orang 
(65%). Hal ini menunjukkan bahwa ibu yang bekerja 
akan memiliki waktu yang kurang cukup bagi anak-anak, 
dikarenakan ibu akan mempunyai peran ganda yaitu 
sebagai ibu rumah tangga dan wanita pekerja, sehingga 
kurangnya memperhatikan makanan anak yang sesuai 
dengan kebutuhan. Hal ini dapat mempengaruhi keadaan 
gizi keluarga khususnya anak usia sekolah. Hal ini 
didukung oleh Neumark et al, (2003) bahwa ibu lebih 
termotivasi untuk merubah perilaku makan anak-anak 
dibanding ayah, untuk menunjang hal ini, maka 
diperlukan waktu yang cukup bagi ibu, selain itu 
dikemukakan perilaku makan anak akan mengikuti 
perilaku makan ibu Nicklas et al, 2001; Stepherd et al 
(dalam Khasanah: 2012). 
Jadi tingkat pekerjaan orang tua terutama ibu akan 
berpengaruh sangat penting terhadap status gizi anak. 
3. Tingkat Pendapatan Orang Tua Terhadap Status Gizi 
Siswa 
Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa sebagian 
besar pendapatan keluarga merupakan ekonomi 
menengah dengan nominal (1.000.000 – 2.000.000) yaitu 
186 orang (59%). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
ekonomi keluarga dapat mempengaruhi penerapan 
perhatian keluarga terhadap anggota keluarga Clark ; 
hitckock, Schubert, Thomas (dalam Khasanah 2012). 
Pendapatan keluarga merupakan salah satu faktor 
berkaitan dengan kualitas dan kuantitas makanan. 
Keterbatasan pendapatan keluarga mengakibatkan 
kesulitan keluarga memiliki sarana yang mendukung 
status gizi anak, maka berpengaruh juga terhadap 
penerapan asupan gizi seimbang untuk meningkatkan 
status gizi anggota keluarga. 
Jadi tingkat ekonomi keluarga dapat 
mempengaruhi penerapan perhatian keluarga terhadap 
anggota keluarga terutama gizi anak.  
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan 
pada bab IV, maka dalam penelitian ini dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Siswa yang ada di SDN Sidodadi I berjumlah 312 
siswa. Yang mempunyai kategori obesitas berjumlah 
42 siswa dengan 13,46%, kategori gemuk berjumlah 
37 siswa dengan 11,86%, kategori normal berjumlah 
214 siswa dengan 68,50%, kategori kurus berjumlah 
12 siswa dengan 3,84%, kategori sangat kurus 
berjumlah 7 siswa dengan 2,24%. Jadi keadaan status 
gizi siswa SDN Sidodadi I mayoritas kondisi status 
gizinya normal. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi siswa di 
SDN Sidodadi I yakni tingkat pendidikan orang tua, 
tingkat pekerjaan orang tua, dan tingkat pendapatan 
orang tua.  
Saran 
1. Untuk semua orang tua agar lebih 
memperhatikan asupan gizi yang diberikan pada 
anak, karena akan berpengaruh terhadap 
aktifitas anak, baik di sekolah maupun di rumah. 
2. Untuk pihak sekolah agar memperhatikan sarana dan 
prasarana terutama pada bidang kuliner atau kantin 
yang ada di sekolah yang memenuhi asupan gizi 
yang baik dan memberikan sosialisasi kepada 
orangtua tentang status gizi pada anak sehingga 
orangtua dapat memberikan  bekal makanan dari 
rumah untuk memenuhi asupan gizi anak ketika di 
sekolah. 
3. Penelitian ini belum merupakan penelitian akhir, 
sehingga masih dapat dikembangkan lagi dengan 
menggunakan subyek yang lain serta melibatkan 
variabel-variabel lainya.  
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